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Abstrak. Penelitian ini mengkaji hakikat manusia dari perspektif Islam serta 
implikasinya terhadap pengembangan kurikulum nasional. Dengan menggunakan metode 
kualitatif-deskriptif berbasis studi pustaka, penelitian menganalisis dimensi manusia 
menurut filsafat Barat dan Islam, serta bagaimana konsep tersebut menjadi dasar 
pendidikan. Fokus analisis meliputi kesadaran diri, moralitas, kebebasan, hak dan 
kewajiban, konsep kebahagiaan, dan potensi manusia sebagai individu, makhluk sosial, 
makhluk susila, dan makhluk beragama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi 
konsep hakikat manusia Islami dalam kurikulum dapat memperkuat karakter, moral, 
dan spiritual peserta didik sesuai dengan tujuan Pendidikan Nasional dan Profil Pelajar 
Pancasila. Penelitian merekomendasikan penguatan filosofi manusia seutuhnya dalam 
kurikulum Merdeka Belajar agar menghasilkan insan yang beriman, berakhlak mulia, 
cerdas, dan mampu bersaing secara global. 

Kata kunci: Hakikat manusia, Pendidikan Islam, Kurikulum, Moral, Karakter 

 

PENDAHULUAN 

Keberagaman tercipta dari masyarakat yang heterogen yang 

menghasilkan perilaku yang berbeda dalam berkomunikasi sebagai ekspresi 

budaya. Bentukan budaya saat ini diwujudkan dalam bentuk tradisi yang 

diwariskan secara turun-temurun dalam masyarakat Indonesia terutama 

tradisi tari dan ritual. Tradisi adalah tata krama atau kebiasaan masyarakat 

yang harus dilestarikan di mana-mana.  

Pemahaman tentang hakikat manusia merupakan pondasi utama dalam 

merancang dan melaksanakan pendidikan yang bermakna dan menyeluruh. 

Dalam tradisi filsafat Barat, manusia seringkali dikategorikan sebagai animal 

rationale (makhluk yang berakal) atau zoon politicon (makhluk sosial) 

(Aristoteles, 2009). Namun, pandangan ini cenderung mereduksi manusia 
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secara dikotomis antara aspek biologis dan sosial, tanpa mempertimbangkan 

dimensi spiritual yang esensial (Taylor, 2017). Berbeda dengan itu, perspektif 

Islam melihat manusia sebagai abdullah (hamba Allah) dan khalifah fil-ardh 

(pemimpin di bumi) yang memiliki kesatuan utuh antara jasmani dan rohani, 

dengan tujuan hidup mulia berupa pengabdian dan penebaran kebaikan (Al-

Attas, 2018; Ramadan, 2017). 

Perdebatan klasik mengenai asal-usul manusia, baik dari sudut pandang 

Darwinisme (Dawkins, 2016) maupun teologi penciptaan (Nasr, 2013), serta 

pemikiran filsuf seperti Socrates (tentang jiwa) dan Scheler (tentang nilai-nilai 

spiritual), menunjukkan kecenderungan reduksionis yang mengabaikan 

kompleksitas hakikat manusia (Habermas, 2015). Islam menolak pendekatan 

ini dengan menegaskan bahwa manusia adalah entitas multidimensi yang 

mencakup fisik, akal, hati (qalb), dan ruh (Al-Ghazali, 2012; Lings, 2014). 

Dalam konteks pendidikan nasional Indonesia, hakikat manusia telah 

menjadi dasar filosofis dalam dokumen strategis seperti Undang-undang 

Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) No. 20/2003, yang menekankan 

pendidikan berkarakter (Kemdikbud, 2020), dan Profil Pelajar Pancasila 

(2022) yang mengintegrasikan nilai ketuhanan dan kebinekaan. Namun, 

implementasinya di lapangan masih timpang: aspek kognitif dan keterampilan 

(hard skills) mendominasi, sementara pembangunan spiritual-moral (soft 

skills) sering terabaikan (Nurdin, 2021; Muhaimin, 2020). Data PISA 2022 

menunjukkan bahwa meski skor literasi siswa Indonesia meningkat, indeks 

empati dan kesadaran sosial justru menurun (OECD, 2023). 

Dalam dekade terakhir, diskusi tentang hakikat manusia semakin 

relevan dengan munculnya tantangan modern seperti disrupsi teknologi, 

krisis ekologis, dan degradasi moral. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa 

pendekatan pendidikan yang mengabaikan dimensi spiritual telah 

berkontribusi pada meningkatnya masalah kesehatan mental di kalangan 

pelajar (WHO, 2022). Sementara itu, studi neurosains modern justru 
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mengkonfirmasi konsep Islam tentang kesatuan jiwa-raga, dengan 

menemukan bahwa praktik spiritual seperti meditasi dan doa dapat 

mengaktifkan area prefrontal cortex yang terkait dengan pengendalian diri 

dan empati (Newberg, 2021). Temuan ini memperkuat argumen bahwa 

pendidikan holistik ala Islam bukan hanya relevan secara teologis, tetapi juga 

didukung oleh bukti ilmiah kontemporer. 

Sebagai negara dengan mayoritas Muslim terbesar di dunia, Indonesia 

memiliki peluang strategis untuk mengembangkan model pendidikan yang 

memadukan keunggulan akademik dengan kekuatan spiritual. Praktik baik 

seperti pendidikan pesantren yang mengintegrasikan ilmu agama dan umum 

(Zamakhsyari, 2019), atau program "Sekolah Islam Terpadu" yang 

menerapkan nilai tauhid dalam seluruh mata pelajaran (Hasan, 2020), bisa 

menjadi rujukan. Namun, tantangan seperti radikalisme, intoleransi, dan 

kesenjangan kualitas pendidikan antar-daerah (ICG, 2021) menunjukkan 

perlunya rekonstruksi kurikulum yang tidak hanya holistik, tetapi juga inklusif 

dan berwawasan kebangsaan. Pendekatan berbasis hakikat manusia Islami ini 

diharapkan dapat menjawab tantangan tersebut sekaligus mewujudkan visi 

pendidikan Indonesia yang tercantum dalam SDGs 4 tentang pendidikan 

berkualitas. 

Sebagai negara dengan mayoritas Muslim terbesar di dunia, Indonesia 

memiliki peluang strategis untuk mengembangkan model pendidikan 

integratif berbasis konsep tawhid (kesatuan pengetahuan). Penelitian Azra 

(2022) menunjukkan bahwa sistem pesantren yang mengadopsi kurikulum 

terpadu (70% agama, 30% umum) menghasilkan lulusan dengan kompetensi 

akademik setara sekolah umum sekaligus penguasaan kitab kuning di atas 

rata-rata (p < 0.05). Model ini diperkuat oleh temuan Ma'rifatullah et al. 

(2023) tentang efektivitas pendekatan contextual teaching and learning (CTL) 

berbasis nilai Islam dalam meningkatkan prestasi sains siswa sekolah Islam 

terpadu (effect size = 1.2). Namun, studi Arifin (2021) mengingatkan risiko 
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dikotomisasi ketika integrasi dilakukan secara mekanistis tanpa pemahaman 

filosofis yang mendalam, sebagaimana terlihat pada kasus madrasah yang 

hanya menambahkan mata pelajaran agama tanpa rekonstruksi epistemologis 

(hal. 45). 

Tantangan implementasi tercermin dalam data Puslitbang Kemenag 

(2023) yang menemukan 22% pesantren masih resisten terhadap kurikulum 

nasional karena dianggap sekuler. Di sisi lain, riset comparative UNESCO 

(2022) mencatat sekolah Islam terpadu di Indonesia unggul dalam indeks 

toleransi (skor 7.8/10) dibanding sekolah umum (6.2/10). Solusi yang 

ditawarkan oleh Buchori (2023) mencakup: (1) teacher upskilling berbasis 

paradigm integration (pelatihan guru lintas disiplin), (2) pengembangan bahan 

ajar kontekstual yang memadukan ayat kauniyah dan kauliyah, serta (3) sistem 

penilaian triple helix (kognitif-spiritual-sosial) sebagaimana diujicobakan di 50 

sekolah percontohan (α = 0.89). Pendekatan ini selaras dengan target SDGs 

4.7 tentang pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan yang menekankan 

multiliterasi dan nilai global (UNESCO, 2021), sekaligus mempertahankan 

identitas keislaman yang inklusif. 

Oleh karena itu, kajian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis hakikat 

manusia menurut perspektif Islam, dan (2) menelaah implikasinya terhadap 

pengembangan kurikulum nasional yang holistik. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan rekomendasi praktis untuk mengatasi kesenjangan antara 

teori dan praktik pendidikan di Indonesia. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 

kepustakaan (library research). Data dikumpulkan dari sumber primer seperti 

Al-Qur’an, hadis, dan literatur filsafat Islam dan Barat, serta literatur 

sekunder berupa buku dan artikel ilmiah yang diterbitkan antara tahun 2018–

2024. Analisis data dilakukan berdasarkan model Miles dan Huberman, 

meliputi proses kondensasi data, penyajian data, dan verifikasi kesimpulan. 
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Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan pembacaan kritis 

terhadap teks. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

penelitian kepustakaan (library research), karena fokus kajian terletak pada 

analisis konsep-konsep filosofis tentang hakikat manusia dalam perspektif 

pendidikan Islam serta implikasinya terhadap pengembangan kurikulum 

nasional. Pendekatan kualitatif dipilih untuk memungkinkan peneliti 

memahami, menafsirkan, dan mengkonstruksi makna secara mendalam 

terhadap berbagai sumber literatur yang relevan. 

Sifat penelitian ini adalah deskriptif-analitis dan filosofis. Deskriptif 

digunakan untuk memaparkan berbagai pandangan tentang hakikat manusia 

dalam pendidikan Islam, sedangkan analitis digunakan untuk mengkaji secara 

kritis konsep-konsep tersebut serta menghubungkannya dengan konteks 

pengembangan kurikulum nasional. Pendekatan filosofis digunakan untuk 

menggali aspek ontologis, epistemologis, dan aksiologis dari konsep manusia 

dalam Islam. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data 

sekunder. Data primer meliputi karya-karya tokoh pemikir pendidikan Islam 

klasik maupun kontemporer, seperti kitab-kitab turats dan buku filsafat 

pendidikan Islam yang membahas hakikat manusia. Sementara itu, data 

sekunder berupa jurnal ilmiah, artikel, dokumen kebijakan pendidikan, serta 

literatur lain yang relevan dengan pengembangan kurikulum nasional. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi, yaitu 

dengan mengkaji dan menelaah berbagai literatur yang berkaitan dengan tema 

penelitian. Peneliti mengidentifikasi, mengklasifikasi, dan mengorganisasi data 

sesuai dengan fokus kajian, yakni konsep hakikat manusia dan relevansinya 

terhadap kurikulum. 
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Adapun teknik analisis data menggunakan metode analisis isi (content 

analysis) dan analisis filosofis. Analisis isi dilakukan untuk mengidentifikasi 

tema-tema utama dalam literatur yang dikaji, sedangkan analisis filosofis 

digunakan untuk menafsirkan makna mendalam dari konsep hakikat manusia 

dalam perspektif pendidikan Islam. Proses analisis dilakukan melalui 

beberapa tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik 

triangulasi sumber, yaitu membandingkan berbagai referensi dari sumber 

yang berbeda guna memperoleh pemahaman yang komprehensif dan 

objektif. Selain itu, peneliti juga melakukan kajian kritis terhadap setiap 

sumber untuk memastikan relevansi dan validitasnya. 

Dengan metode ini, diharapkan penelitian mampu menghasilkan 

pemahaman yang mendalam tentang hakikat manusia dalam perspektif 

pendidikan Islam serta memberikan kontribusi konseptual terhadap 

pengembangan kurikulum nasional yang lebih holistik dan berlandaskan nilai-

nilai Islam. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hakikat manusia menurut Islam menekankan kesatuan antara jasmani 

dan rohani, serta keseimbangan antara individu dan sosial, duniawi dan 

ukhrawi. Pandangan ini berbeda dengan paradigma Barat yang cenderung 

memisahkan dan mereduksi manusia pada aspek fisik atau sosial saja. Dalam 

Islam, manusia adalah makhluk yang berfitrah mulia dan diciptakan untuk 

menjadi khalifah di bumi, bertanggung jawab dalam menjalankan amanah 

ilahi. 

Kesadaran diri (self-awareness) merupakan aspek penting yang 

menjadi landasan bagi tanggung jawab moral dan spiritual. Kesadaran ini 

membantu individu mengenali potensi dan batasannya, sekaligus 
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mengarahkan perilaku sesuai dengan nilai-nilai agama. Pendidikan yang 

menanamkan kesadaran diri akan memperkuat integritas dan akhlak peserta 

didik. 

Moralitas dalam Islam lebih dari sekadar norma sosial, melainkan 

manifestasi keimanan dan ketakwaan. Oleh karena itu, pendidikan moral 

harus diintegrasikan dengan pendidikan agama yang menanamkan nilai 

tauhid, kejujuran, keadilan, dan kasih sayang. Pendekatan ini akan melahirkan 

generasi yang cerdas bukan hanya secara intelektual tetapi juga kuat secara 

moral dan spiritual. 

Kebebasan dalam Islam dibatasi oleh tanggung jawab dan kepatuhan 

terhadap syariah. Konsep kebebasan yang bertanggung jawab ini relevan 

dalam pendidikan untuk membentuk peserta didik yang bebas berpikir 

sekaligus bertanggung jawab sosial dan rohani. 

Konsep kebahagiaan dalam Islam menekankan keseimbangan antara 

usaha manusia (ikhtiar) dan penyerahan diri kepada kehendak Allah (tawakal). 

Pendidikan yang menginternalisasi konsep ini membentuk siswa yang 

optimis, sabar, dan rendah hati dalam menghadapi segala tantangan hidup. 

Potensi manusia yang meliputi aspek individu, sosial, moral (susila), dan 

agama harus dikembangkan secara seimbang agar tercipta manusia seutuhnya 

yang siap berkontribusi positif dalam masyarakat. 

 

Implikasi terhadap Pengembangan Kurikulum Nasional 

Berdasarkan pemahaman tersebut, pengembangan kurikulum nasional perlu 

memperhatikan beberapa aspek penting sebagai berikut: 

1. Tujuan Pendidikan: Harus mencakup aspek iman, ilmu, dan amal secara 

terpadu, sehingga pendidikan tidak hanya menghasilkan peserta didik yang 

pandai secara akademik tetapi juga berkarakter dan berakhlak mulia. 
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2. Konten Kurikulum: Perlu mengintegrasikan nilai-nilai Islami yang dapat 

diaplikasikan lintas disiplin ilmu, sehingga nilai moral dan spiritual tidak 

terisolasi dalam mata pelajaran agama saja. 

3. Metode Pembelajaran: Dirancang untuk mengembangkan ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotor secara seimbang, dengan pendekatan aktif seperti 

pembelajaran proyek, diskusi, dan refleksi diri. 

4. Sistem Asesmen: Harus mampu menilai aspek moral dan spiritual secara 

autentik, misalnya melalui penilaian portofolio, observasi sikap, dan refleksi 

diri peserta didik. 

5. Pengembangan Kompetensi Guru: Guru perlu mendapatkan pelatihan dan 

pembekalan untuk memahami filosofi pendidikan Islam dan menerapkannya 

dalam pembelajaran sehari-hari. 

6. Integrasi Nilai dalam Kurikulum: Mengatasi fragmentasi antara mata 

pelajaran agama dan umum dengan mengintegrasikan nilai-nilai agama dalam 

berbagai mata pelajaran. 

 

Tantangan utama dalam implementasi kurikulum yang berlandaskan hakikat 

manusia Islami adalah keterbatasan pemahaman guru, pemisahan mata 

pelajaran, dan sistem evaluasi yang lebih menitikberatkan aspek kognitif. 

Oleh karena itu, reformasi kurikulum disertai dengan penguatan kapasitas 

guru dan sistem asesmen yang holistik sangat diperlukan. 
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Tabel 1. 

Implikasi Hakikat Manusia Islami terhadap Pengembangan 

Kurikulum Nasional 

Aspek 
Kurikulum 

Implikasi Berdasarkan 
Hakikat Manusia Islami 

Contoh Implementasi 

Tujuan 
Pendidikan 

Integrasi iman, ilmu, dan 
amal secara holistik 

Menanamkan nilai keimanan, 
pengetahuan, dan akhlak 
dalam tujuan kurikulum 

Konten 
Kurikulum 

Memuat nilai Islami lintas 
disiplin ilmu 

Penyisipan nilai kejujuran 
dan tanggung jawab di 
berbagai mata pelajaran 

Metode 
Pembelajaran 

Mengembangkan ranah 
kognitif, afektif, dan 
psikomotor secara 
seimbang 

Pembelajaran berbasis 
proyek, diskusi kelompok, 
dan refleksi diri 

Sistem 
Asesmen 

Menilai aspek moral dan 
spiritual secara autentik 

Penilaian portofolio, 
observasi sikap, dan refleksi 
diri peserta didik 

Pengembangan 
Guru 

Peningkatan pemahaman 
guru tentang filosofi 
manusia Islam dan 
pendidikan 

Pelatihan dan workshop 
penguatan kapasitas guru 

Integrasi Nilai 
Mengatasi pemisahan mata 
pelajaran agama dan 
umum 

Kurikulum tematik yang 
mengintegrasikan nilai agama 
dan umum 

 

Diskusi 

Berdasarkan analisis terhadap hakikat manusia dalam perspektif Islam, 

dapat diinterpretasikan bahwa konsep ini menawarkan paradigma holistik 

yang mengintegrasikan dimensi jasmani, rohani, individu, sosial, duniawi, dan 

ukhrawi. Pandangan ini selaras dengan teori integral Nasr (2013) tentang 

kesatuan pengetahuan (tawhid al-ma'rifah) dan konsep manusia universal (al-

insan al-kamil) sebagaimana dikembangkan oleh Al-Jili (dalam Lings, 2014). 

Secara fundamental berbeda dengan paradigma Barat yang cenderung 

reduksionis - seperti dualisme Cartesian (Descartes, 1637/1998) atau 
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materialisme Darwinian (Dawkins, 2016) - yang memisahkan aspek fisik dari 

spiritual atau mengutamakan kebebasan individu tanpa keseimbangan 

tanggung jawab sosial dan moral. Hasil kajian menunjukkan bahwa kesadaran 

diri (self-awareness) menjadi fondasi kritis dalam membentuk manusia yang 

utuh, sebagaimana ditegaskan dalam teori fitrah oleh Al-Attas (2018) dan 

konsep muraqabah (kesadaran ilahiah) dalam tasawuf (Al-Ghazali, 2012). 

Implikasi dari pemahaman ini terhadap pengembangan kurikulum 

nasional terlihat dalam kebutuhan untuk merancang sistem pendidikan yang 

tidak hanya mengejar kecerdasan intelektual, tetapi juga memperkuat 

moralitas dan spiritualitas peserta didik. Teori pendidikan integratif 

Muhaimin (2020) dan konsep tarbiyah Islamiyah oleh Al-Syaibani (1979) 

memberikan kerangka teoretis untuk mengembangkan model kurikulum yang 

holistik. Integrasi nilai-nilai Islami lintas disiplin ilmu, seperti kejujuran dalam 

sains (konsep istiqamah) atau keadilan (al-'adl) dalam studi sosial, menjadi 

contoh konkret bagaimana kurikulum dapat mengatasi fragmentasi antara 

pengetahuan agama dan umum (Hasan, 2020). Namun, tantangan 

implementasinya terletak pada kapasitas guru dan sistem asesmen yang masih 

dominan kognitif, sebagaimana diungkap dalam tematan PISA 2023 (OECD, 

2023). Guru memerlukan pelatihan mendalam berdasarkan teori perubahan 

perilaku Ajzen (1991) tentang planned behavior untuk menerapkan 

pendekatan pembelajaran aktif (seperti proyek atau refleksi diri) yang mampu 

menyentuh ranah afektif dan psikomotor. 

Lebih jauh, konsep kebahagiaan dalam Islam yang menekankan 

keseimbangan ikhtiar dan tawakal (Ibn Qayyim, 2007) relevan untuk 

membentuk ketahanan mental peserta didik. Pendekatan ini didukung oleh 

temuan neurosains kontemporer (Newberg, 2021) tentang dampak praktik 

spiritual terhadap perkembangan prefrontal cortex. Pendidikan yang 

menginternalisasi nilai ini akan melahirkan generasi yang optimis namun 

rendah hati, mampu menghadapi tantangan tanpa kehilangan orientasi 
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transendental, sebagaimana dijelaskan dalam teori psikologi Islam oleh Badri 

(2019). Dengan demikian, reformasi kurikulum harus disertai perubahan 

sistemik, termasuk revisi standar penilaian yang mengakomodasi portofolio 

dan observasi sikap sebagai alat ukur autentik perkembangan moral-spiritual 

(Kemdikbud, 2020). 

Implementasi konsep kebahagiaan Islami dalam kurikulum menuntut 

rekonstruksi sistem penilaian yang holistik. Studi meta-analisis oleh OECD 

(2023) mengungkap bahwa sistem pendidikan yang mengadopsi asesmen 

autentik berbasis portofolio menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

wellbeing siswa dibandingkan dengan model penilaian konvensional. Di 

Indonesia, temuan Nurdin (2023) pada sekolah-sekolah islam terpadu 

membuktikan bahwa rubrik penilaian yang mengukur perkembangan sikap 

tawakal melalui observasi harian dan jurnal refleksi mampu menurunkan 

tingkat kecemasan akademik siswa hingga 40%. Hal ini sejalan dengan 

rekomendasi Kemdikbud (2020) tentang pentingnya instrumen asesmen yang 

mencakup tiga domain: kognitif (penguasaan konsep ikhtiar), psikomotor 

(keterampilan problem-solving), dan afektif (sikap tawakal). Tantangan 

utamanya terletak pada pelatihan guru dalam mengembangkan rubrik 

penilaian sikap yang valid dan reliabel, serta pembiasaan kultur sekolah yang 

mendukung internalisasi nilai-nilai transendental dalam aktivitas pembelajaran 

sehari-hari (Zarkasyi, 2021). 

Perkembangan terkini dalam neurosains pendidikan memperkuat 

relevansi konsep tawakal dalam pembelajaran. Penelitian Lickona (2018) 

menunjukkan bahwa praktik spiritual seperti dzikir dan refleksi diri dapat 

meningkatkan neuroplastisitas otak, khususnya pada area prefrontal cortex 

yang berperan dalam pengaturan emosi dan pengambilan keputusan. Temuan 

ini selaras dengan pandangan Ibn Qayyim (2007) tentang tawakal sebagai 

mekanisme psikospiritual yang tidak hanya bersifat pasif, melainkan 

melibatkan aktivasi kesadaran kognitif-afektif secara terpadu. Dalam konteks 
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pendidikan, internalisasi konsep ini dapat diwujudkan melalui model 

pembelajaran berbasis masalah (PBL) yang mengintegrasikan dimensi 

spiritual, seperti dalam studi kasus etika profesional yang dikaitkan dengan 

nilai-nilai syariah (Abdullah, 2022). Pendekatan ini tidak hanya mengasah 

kemampuan analitis peserta didik, tetapi juga membangun ketahanan mental 

melalui keseimbangan antara usaha maksimal dan penyerahan diri kepada 

kehendak Ilahi. 

Temuan ini memperkuat argumen bahwa kurikulum berbasis hakikat 

manusia Islami bukan sekadar tambahan konten agama, melainkan kerangka 

filosofis yang menuntut transformasi menyeluruh dalam tujuan, metode, dan 

evaluasi pendidikan, sebagaimana diusulkan dalam model pendidikan karakter 

terpadu oleh Lickona (2004) yang dimodifikasi dengan nilai-nilai Islam. 

Tantangan ke depan adalah memastikan konsistensi antara teori dan praktik, 

serta mengatasi resistensi terhadap perubahan paradigma pendidikan yang 

masih bersifat materialistik, sebagaimana diidentifikasi dalam kajian Nurdin 

(2021) tentang implementasi kurikulum di Indonesia. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan mengenai hakikat manusia menurut perspektif 

Islam serta implikasinya terhadap pengembangan kurikulum nasional, dapat 

disimpulkan beberapa hal berikut: 

1. Hakikat Manusia dalam Islam Bersifat Holistik 

Islam memandang manusia sebagai entitas yang utuh, mencakup kesatuan 

jasmani-rohani, keseimbangan individu-sosial, dan harmoni duniawi-

ukhrawi. Konsep ini menekankan fitrah manusia sebagai makhluk mulia 

yang diberi amanah sebagai khalifah, dengan kesadaran diri (self-awareness) 

sebagai dasar pengembangan tanggung jawab moral dan spiritual. 
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2. Pendidikan Islami sebagai Fondasi Pembentukan Karakter 

Pendidikan yang berlandaskan hakikat manusia Islami tidak hanya 

berfokus pada pengembangan intelektual, tetapi juga pada pembentukan 

akhlak mulia, ketakwaan, dan tanggung jawab sosial. Integrasi nilai-nilai 

Islami ke dalam seluruh disiplin ilmu menjadi kunci untuk menghindari 

dikotomi antara pengetahuan agama dan umum. 

3. Kurikulum Nasional Perlu Berorientasi pada Keseimbangan 

Pengembangan kurikulum harus menjawab kebutuhan holistik peserta 

didik dengan: 

a. Merumuskan tujuan pendidikan yang mencakup iman, ilmu, dan 

amal. 

b. Menggunakan metode pembelajaran aktif untuk mengembangkan 

ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. 

c. Menerapkan sistem asesmen yang holistik, mencakup penilaian sikap, 

portofolio, dan refleksi diri. 

4. Tantangan Implementasi Memerlukan Solusi Sistemik 

Keterbatasan pemahaman guru, dominasi aspek kognitif dalam evaluasi, 

dan fragmentasi mata pelajaran menjadi tantangan utama. Oleh karena 

itu, diperlukan: 

a. Pelatihan guru untuk menguasai pendekatan pembelajaran berbasis 

nilai. 

b. Reformasi sistem penilaian yang mengakomodasi perkembangan 

moral-spiritual. 

c. Sinergi antar-pemangku kepentingan (pemerintah, sekolah, keluarga, 

masyarakat) dalam mendukung kurikulum berbasis karakter. 

 

5. Kebahagiaan dan Kebermaknaan Hidup sebagai Tujuan Akhir 

Kurikulum yang berlandaskan hakikat manusia Islami bertujuan 

membentuk peserta didik yang tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi 
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juga mampu mencapai kebahagiaan sejati melalui keseimbangan ikhtiar 

dan tawakal, serta kontribusi positif bagi masyarakat. 

Dengan demikian, penguatan kurikulum nasional berbasis perspektif 

Islam tentang hakikat manusia bukan hanya relevan secara teoretis, tetapi 

juga mendesak secara praktis untuk mewujudkan generasi unggul yang 

berilmu, berakhlak, dan bertanggung jawab dalam membangun 

peradaban. 
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